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Abstrak. Terdapat sebanyak 20 provinsi di Indonesia memiliki angka prevalensi anemia yang lebih besar dari angka 

rata-rata, dimana Kalimantan tengah sendiri menempati posisi ke tiga sebesar 12,7%. Hal ini terjadi karena kurangnya 

kesadaran dan pengetahuan remaja putri mengenai anemia. SMP Negeri 3 sendiri merupakan salah satu sekolah di 

Kalimantan Tengah yang menerima pemberian tablet tambah darah (TTD), Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara tingkat pengetahuan remaja dan dukungan guru terhadap kepatuhan konsumsi TTD pada siswi kelas 

VII dan kelas VIII SMP Negeri 3 Palangka Raya. Populasi dalam penelitian ini ialah siswi kelas VII dan VIII di SMP 

Negeri 3 Palangka Raya sebanyak 344 remaja putri dengan jumlah sampel 100 remaja putri. Penelitian ini 

menggunakan metode observasional analitik dengan metode pengambilan data menggunakan kuesioner dengan 32 

pertanyaan. Responden dipilih berdasarkan Proportional Stratified Random Sampling kemudian pengolahan data 

dengan bantuan aplikasi SPSS menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat dengan metode uji korelasi 

spearman. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan mengonsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD) pada remaja putri kelas VII dan VIII di SMP Negeri 3 Palangka Raya dan terdapat hubungan 

antara dukungan guru dengan kepatuhan mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) pada remaja putri kelas VII dan 

VIII di SMP Negeri 3 Palangka Raya.  Hasil penelitian ini dapat disimpulkan Terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan remaja dan dukungan guru terhadap kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada siswi 

kelas VII dan VIII SMP Negeri 3 Palangka Raya dengan kekuatan hubungan secara berturut-turut kuat dan cukup kuat. 

 

Kata kunci: Remaja, tingkat pengetahuan, dukungan guru, kepatuhan, tablet tambah darah  

 

Abstract. Indonesia has 20 provinces with anemia prevalence rates higher than the national average, with Central 

Kalimantan ranking third at 12.7%. This is due to a lack of awareness and knowledge about anemia among adolescent 

girls. SMP Negeri 3 is one of the schools in Central Kalimantan that receives blood supplement tablets (TTD). This 

study aims to analyze the relationship between the level of knowledge of adolescents and teacher support for TTD 

consumption compliance among seventh and eighth grade female students at SMP Negeri 3 Palangka Raya. The 

population in this study consisted of 344 female students in grades VII and VIII at SMP Negeri 3 Palangka Raya, with a 

sample size of 100 female adolescents. This study used an analytical observational method with data collection using a 

questionnaire with 32 questions. Respondents were selected based on Proportional Stratified Random Sampling, then 

data processing was carried out using the SPSS application using univariate analysis and bivariate analysis with the 

Spearman correlation test method. The results of the study indicate that there is a relationship between knowledge and 

compliance with taking Blood Supplement Tablets (TTD) among female students in grades VII and VIII at SMP Negeri 

3 Palangka Raya, and that there is a relationship between teacher support and compliance with taking Blood 

Supplement Tablets (TTD) among female students in grades VII and VIII at SMP Negeri 3 Palangka Raya.  The results 

of this study can be concluded that there is a significant positive relationship between the level of knowledge of 

adolescents and teacher support for compliance with blood supplement tablet consumption among female students in 

grades VII and VIII at SMP Negeri 3 Palangka Raya, with the strength of the relationship being strong and moderately 

strong, respectively. 
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PENDAHULUAN 

 
Anemia masih menjadi masalah gizi serius yang mempengaruhi kesehatan dari wanita usia reproduktif. World 

Health Organization (WHO) sendiri menyampaikan anemia merupakan bagian dari sepuluh masalah kesehatan terbesar 

saat ini. Masih banyak ditemui wanita usia muda mengalami anemia di seluruh dunia yang didominasi oleh negara 

berkembang jika dibandingkan dengan negara maju termasuk Indonesia.1 Pada 33 provinsi di Indonesia menjabarkan 

bahwa terdapat 20 provinsi memiliki angka prevalensi anemia yang lebih besar dari angka rata-rata indonesia,2 di 

antaranya adalah provinsi Kalimantan, Kalimantan tengah sendiri menempati posisi ke tiga dengan prevalensi sebesar 

12,7%.3 Data kejadian anemia pada remaja putri masih sangat terbatas. Dinas Kesehatan Kota Palangka Raya sendiri 

menyampaikan pada tahun 2020 data yang terdapat di lapangan mengenai kejadian anemia pada remaja masih minim, 

hanya beberapa remaja putri yang di laporkan mengidap anemia, yaitu sebanyak 18 orang remaja putri, dan pada tahun 

2021 sebanyak 8 orang remaja putri mengidap anemia.4 Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk 

memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai situasi anemia di kalangan remaja. Selain itu, sebagai ibu kota 

Provinsi Kalimantan Tengah dengan jumlah remaja usia sekolah yang cukup besar dan beragam, Kota Palangka Raya 

menjadi lokasi yang representatif untuk menilai tingkat pengetahuan, dukungan guru, serta kepatuhan remaja putri 

dalam mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). 

Berdasarkan peraturan Kementrian Kesehatan RI 2016, TTD bagi remaja putri diberikan dengan dosis 1 tablet 

perminggu dengan jumlah pemberian tablet adalah 4 tablet dalam 1 paket untuk jangka waktu 1 bulan.5 Hasil Riskesdas 

tahun 2018 menunjukkan bahwa frekuensi konsumsi jumlah TTD pada remaja putri Indonesia usia 10-19 tahun dalam 

12 bulan terakhir adalah sebesar 98,6% remaja putri mengonsumsi TTD kurang dari 52 butir. Cakupan pemberian tablet 

tambah darah untuk remaja putri di wilayah Kalimantan Tengah khususnya kota Palangka Raya adalah 35,43 %.2 

Mengonsumsi secara teratur dan sesuai aturan dapat membantu remaja putri untuk menghindari anemia akibat defisiensi 

zat besi dan meningkatkan cadangan zat besi dalam tubuh.6 Studi pendahuluan yang dilakukan didapat masih rendahnya 

pengetahuan remaja dan kurangnya kesadaran remaja putri mengenai mengonsumsi TTD, serta masih terdapat 

kurangnya dukungan dari pihak luar untuk mengingatkan konsumsi TTD menjadi salah satu penyebab masih rendahnya 

kepatuhan remaja putri mengonsumsi TTD oleh sebab itu upaya untuk meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD pada 

remaja  putri  dalam   pelaksanaannya  memerlukan  bantuan  dari  pihak   luar, salah satunya ialah guru.7 

Program pemberian TTD pada remaja putri pada SMP Negeri 3 Palangka Raya sudah dilaksanakan sejak tahun 

2021. Berdasarkan pelaksanaan program tersebut, belum diketahui apakah siswi SMP Negeri 3 memiliki pengetahuan 

TTD, menerima dukungan guru dan patuh dalam konsumsi TTD dikarenakan monitoring dan evaluasi program 

pemberian TTD kepada remaja putri yang belum maksimal. Sehubungan dengan uraian diatas, sehingga perlu dilakukan 

penelitian mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan remaja dan dukungan guru terhadap kepatuhan konsumsi 

tablet tambah darah (TTD) pada siswi kelas VII SMP Negeri 3 Palangka Raya.   

 

METODE  

 
Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross sectional, yang meneliti 

variabel bebas dan variabel terikat atau kasus yang terjadi pada objek penelitian diukur atau dikumpulkan secara 

bersamaan. Penelitian ini dilakukan pada siswi kelas VII dan VIII di SMP Negri 3 Kota Palangka Raya, Kalimantan 

Tengah yang dilakukan pada Juli-Juni 2023. Alat dan bahan pada penelitian ini menggunakan lembar inform consent, 

lembar keusioner yang terdiri dari kuesioner Tingkat Pengetahuan Remaja, kuesioner Dukungan Guru dan kuesioner 

Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Stratified 

proportional random sampling yang dilakukan dengan membagi populasi ke dalam sub populasi atau strata secara 

proporsional dan dilakukan secara acak. Dari hasil penelitian tersebut akan dikelompokkan ke dalam tabel dan 

dianalisis menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan umur, tingkat pengetahuan, dukungan guru, dan 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. Analisis data bivariat menggunakan analisis korelasi spearman. Penelitian ini 

sudah lulus uji etik dengan nomor 103/UN24.9/LL/2023 di Program Studi Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas 

Palangka Raya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Distribusi frekuensi dan persentase karakteristik umur, tingkat pengetahuan dan dukungan guru responden 

pada siswi kelas VII dan VIII di SMP Negeri 3 Palangka Raya. Berdasarkan tabel 1. responden terbanyak pada usia 13 

tahun dengan jumlah 42 siswi (48,8%), kemudian usia 12 tahun sebanyak 24 siswi (27,9%), dan responden yang berusia 

14 tahun terdapat 20 siswi (23,3%). Pemahaman remaja putri terhadap pentingnya konsumsi tablet tambah darah (TTD) 

dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan responden mengenai TTD. Hasil distribusi tingkat pengetahuan remaja putri 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden SMP Negeri 3 Palangka Raya 

Karakteristik responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia   

12 tahun 24 27,9 

13 tahun 42 48,8 

14 tahun 20 23,3 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Remaja Mengenai TTD di SMP Negeri 3 Palangka Raya 

Tingkat Pengetahuan Remaja Mengenai TTD 
Total 

Frekuensi (%) Presentase (%) 

Baik 54 62,8 

Cukup 32 37,2 

Kurang 0 0 

 

Berdasarkan tabel 2 tingkat pengetahuan responden menunjukan bahwa responden yang diteliti sebagian besar 

memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 54 siswi (62,7%), kemudian diikuti dengan pengetahuan yang cukup 

sebanyak 32 siswi (37,2%) dan pengetahuan kurang tidak ada. Selain pengetahuan remaja putri, faktor lain yang 

berpengaruh terhadap kepatuhan konsumsi TTD adalah dukungan dari guru di sekolah. Dukungan guru mencakup peran 

guru dalam memberikan motivasi, pengawasan, serta informasi terkait pentingnya TTD. Gambaran dukungan guru 

terhadap konsumsi TTD pada responden disajikan pada tabel berikut. 
 

Tabel 3. Dukungan Guru Mengenai TTD di SMP Negeri 3 Palangka Raya 

Dukungan Guru Mengenai TTD 
Total 

Frekuensi (%) Presentase (%) 

Baik 76 88,4 

Cukup 10 11,6 

 

Berdasarkan tabel 3 dukungan guru menunjukkan bahwa responden yang diteliti sebagian besar siswi 

menyatakan memperoleh dukungan guru mengenai konsumsi tablet tambah darah sebanyak 76 siswi (88,4%), kemudian 

di ikuti dengan siswi yang menyatakan kurang memperoleh dukungan guru sebanyak 10 siswi (11,6%).  Setelah 

mengetahui tingkat pengetahuan dan dukungan guru, selanjutnya dilakukan analisis terhadap kepatuhan remaja putri 

dalam mengonsumsi TTD. Kepatuhan ini diukur berdasarkan frekuensi dan keteraturan responden dalam mengonsumsi 

tablet sesuai anjuran. Distribusi tingkat kepatuhan konsumsi TTD dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Kepatuhan Konsumsi TTD di SMP Negeri 3 Palangka Raya 

Kepatuhan Konsumsi TTD 
Total 

Frekuensi (%) Presentase (%) 

Kepatuhan Tinggi 44 51,2 

Kepatuhan Sedang 32 37,2 

Kepatuhan Rendah 10 11,6 

 

Berdasarkan tabel 4 kepatuhan konsumsi tablet tambah darah menunjukkan bahwa responden yang  diteliti 

sebagian besar memiliki kepatuhan yang tinggi sebanyak 44 siswi (51,2%) dikuti dengan kepatuhan sedang sebanyak 

32 siswi (37,2%) dan kepatuhan rendah sebanyak 10 siswi (11,6%). Adanya hubungan antara tingkat pengetahuan 

remaja putri mengenai TTD dan kepatuhan dalam mengonsumsinya, dilakukan analisis bivariat. Hasil analisis 

hubungan tersebut disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 5. Analisis hubungan tingkat pengetahuan remaja mengenai Tablet Tambah Darah (TTD) terhadap kepatuhan 

konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)  

 

Tingkat Pengetahuan 

             Kepatuhan Konsumsi TTD p 

value 

 

0,000 

 

r 

 

  0,554 

Tinggi 

(N) 

(%) Sedang 

(N) 

(%) Rendah 

(N) 

(%) 

Baik 38 70,4 11 20,4 5 9,3 

Cukup 6 18,8 21 65,6 5 15,6 

Kurang 0  0  0  

 

Hasil uji bivariat didapatkan bahwa ada hubungan yang bermakna mengenai tingkat pengetahuan terhadap 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah didapatkan p = 0,000 (p<0,05) dan r = 0,554. Sehingga hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan dengan tingkat kekuatan kuat antara tingkat 

pengetahuan remaja tentang tablet tambah darah (TTD) terhadap kepatuhan konsumsi tablet tambah darah.  Hubungan 

tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan konsumsi tablet tambah darah didukung oleh hasil data penelitian bahwa
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 responden yang masuk dalam kategori pengetahuan baik dominan memiliki kepatuhan tinggi (70,4%), sebaliknya pada 

responden yang masuk dalam kategori pengetahuan cukup, dominan memiliki kepatuhan sedang (65,6%). Dalam 

penelitian ini, persentase responden yang mempunyai pengetahuan mengenai TTD kategori tinggi ternyata lebih banyak 

dari pada kategori cukup, dan untuk kategori kurang tidak ada. Pengetahuan yang baik akan mendorong sikap dan 

perilaku positif terhadap konsumsi TTD secara rutin, sehingga dapat menurunkan risiko anemia sehingga hal ini perlu 

dipertahankan sebagai upaya untuk menurunkan risiko anemia pada remaja putri.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Erlina Tri Rahayu Utumo et al. menyatakan bahwa tingkat 

pengetahuan remaja mengenai tablet tambah darah berhubungan secara signifikan dengan kepatuhan konsumsi tablet 

tambah darah dengan nilai p = 0,000.8 Hal tersebut tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuke 

Andani et al yang menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan terhadap konsumsi TTD di SMP Negeri 1 

Kepahiang dengan nilai p = 0,013.9 Penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah, A et al. juga menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan remaja putri dengan kepatuhan konsumsi TTD dangan hasil uji nilai p = 

0,000. 

Ini mebuktikan bahwa kepatuhan responden dipengaruhi oleh faktor pengetahuan yang dimiliki responden. 

Pengetahuan tersebut merupakan salah satu faktor predisposisi yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

mengkonsumsi TTD karena pengetahuan diri merupakan faktor dominan dalam keputusan individu untuk bertindak. 

Individu yang ingin sering mengkonsumsi harus memiliki kemampuan untuk mengontrol konsumsi rutinnya.10 Remaja 

putri yang sudah memiliki pengetahuan kategori baik memiliki peluang untuk dapat mengikuti anjuran mengonsumsi 

TTD dibandingkan dengan remaja yang memiliki kategori cukup.11 Remaja yang mempunyai pengetahuan yang baik 

tentang TTD tentunya mengetahui perceived threat (kerugian yang dirasakan) dan perceived benefit (manfaat yang 

dirasakan) apabila tidak mengonsumsi TTD sehingga hal ini akan membuat mereka teratur dalam mengonsumsi.9 

 

Tabel 6. Analisis hubungan dukungan guru mengenai konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) terhadap kepatuhan 

Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)  

 

 Dukungan Guru  
             Kepatuhan Konsumsi TTD p 

value 

R 

Tinggi 

(n) 

(%) Sedang 

(n) 

(%) Rendah 

(n) 

(%) 

Memperoleh Dukungan 43 56,6 28 36,8 5 6,6  

0,000 

 

0, 384 Tidak Memperoleh 

Dukungan 

1 10 4 40 5 50 

 
Hasil uji bivariat didapatkan bahwa ada hubungan yang bermakna pada dukungan guru mengenai konsumsi 

tablet tambah darah (TTD) terhadap kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) didapatkan nilai p = 0,000 ( 

p<0,05) dan r = 0,384. Sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

dengan tingkat kekuatan cukup kuat antara dukungan guru terhadap kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. 

Hubungan dukungan guru mengenai konsumsi TTD terhadap kepatuhan konsumsi TTD didukung oleh hasil data 

penelitian bahwa responden yang masuk dalam kategori memperoleh dukungan guru dominan  memiliki kepatuhan 

tinggi (56,6%), sebaliknya pada responden yang masuk dalam kategori tidak memperoleh dukungan guru dominan 

memiliki kepatuhan rendah (50%).   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reni Mardiah et al. yang dilakukan di SMA 

N 6 Kota Bengkulu didapatkan hasil uji nilai p = 0,000 sehingga nilai p<0,05 artinya dukungan sekolah mengenai 

konsumsi tablet tambah darah berhubungan secara signifikan dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah.12 Hal 

tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah et al. yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan guru dengan kepatuhan konsumsi TTD  dengan hasil uji nilai p = 0,024.13 Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nuradhiani et al. dengan menggunakan uji Uji 

korelasi Spearman yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan guru dengan kepatuhan 

konsumsi TTD dengan hasil uji nilai p = 0,000.14  

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek memperoleh dukungan guru yang baik dalam mengonsumsi 

TTD, yang secara signifikan meningkatkan kepatuhan dibandingkan dengan yang kurang mendapat dukungan. Peran 

guru sangat penting karena sebagian besar waktu remaja putri dihabiskan di sekolah, sehingga keterlibatan guru 

berpengaruh besar terhadap keberhasilan program. Temuan ini tidak sesuai dengan asumsi awal penelitian yang 

menduga dukungan guru rendah. Ketidaksesuaian ini kemungkinan disebabkan oleh meningkatnya peran aktif guru 

melalui kerja sama dengan petugas kesehatan dalam pelaksanaan program TTD. Namun, pada beberapa kasus, 

rendahnya dukungan guru dapat terjadi akibat kurangnya koordinasi dan panduan yang jelas mengenai peran mereka 

dalam program. Guru juga berperan penting dalam memberikan informasi, motivasi, dan dorongan kepada siswi agar 

konsisten mengonsumsi TTD15  

 

KESIMPULAN  
 

Terdapat hubungan positif yang singnifikan dengan masing-masing antara tingkat pengetahuan remaja dan 

dukungan  guru terhadap  kepatuhan  konsumsi  tablet  tambah  darah  siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 3 Palangka 
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Raya dengan kekuatan hubungan secara berturut-turut kuat dan cukup kuat.  
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